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Abstract 

This research aims to find out the condition of self-confidence of MA Al-Ihsan 

Kalikejambon students in speaking in public, find out the implementation of Khitobah 

extracurricular activities at MA Al-Ihsan Kalikejambon, find out the obstacles and solutions 

implemented in implementation of sermon extracurricular activities at MA Al-Ihsan 

Kalikejambon. In this research. Researchers used a qualitative description approach and 

used data collection techniques consisting of observation, interviews and documentation. 

The results of the research are that the condition of self-confidence of MA Al-Ihsan 

Kalikejambon students varies, some show a high level of self-confidence, while others 

show a low level of self-confidence. Class X female students tend to be more passive 

compared to classes XI and XII. Likewise, class XII is more active in learning than class 

XI. Khitobah activities are held every Friday from 07.00 to 10.30, taking place in the homes 

of students who are willing to be occupied. The activity committee is drawn from students 

from the MA Al-Ihsan OSIS and officers from the students who are tasked with filling the 

event in turn. And the obstacle in implementing Khitobah extracurricular activities is, at the 

time of implementation, students are less enthusiastic about going to extracurricular 

Khitobah for various reasons, problems with activity fees, as well as inadequate facilities 

and infrastructure. And the solution is to provide advice, sanctions and fines to children 

who do not take part in activities and teachers and committees make efforts to improve 

inadequate facilities and infrastructure. 

Keywords: Confidence, Courage, Khitobah Extracurricular. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kondisi percaya diri siswa-siswi MA Al-Ihsan 

Kalikejambon dalam berbicara di depan umum, Mengetahui pelaksanaan kegiatan 

ekstrakulikuler khitobah di MA Al-Ihsan Kalikejambon, Mengetahui kendala dan solusi 
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yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler khitobah di MA Al-Ihsan 

Kalikejambon Pada penelitian ini. Peneliti menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif 

dan menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dari Penelitian adalah Kondisi percaya diri siswa-siswi MA Al-Ihsan 

Kalikejambon yaitu bervariasi, ada yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi, sementara yang lainnya menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang kurang. Siswi 

kelas X cenderung lebih pasif dibandingkan dengan kelas XI dan XII. Begitu pula, kelas 

XII lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan kelas XI. Kegiatan khitobah dilaksakan 

setiap hari jumat dari jam 07.00 sampai jam 10.30, bertempat di rumah siswa-siswi yang 

bersedia ditempati, untuk panitia kegiatan diambil dari anak OSIS MA Al-Ihsan dan 

petugasnya dari siswa-siswi yang bertugas mengisi acara secara bergantian. Dan kendala 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler khitobah yaitu, waktu pelaksanaanya, siswa-

siswi kurang semangat berangkat mengikuti ekstrakulikuler khitobah dengan berbagai 

alasan, masalah iuran kegiatan, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai. Dan 

untuk solusinya yaitu, dengan memberikan nasehat, sanksi dan denda kepada anak yang 

tidak mengikuti kegiatan serta guru dan panitia berupaya untuk memperbaiki sarana dan 

prasarana yang kurang memadai. 

Kata Kunci: Percaya Diri, Keberanian, Ekstrakulikuler Khitobah. 

 

PENDAHULUAN 

       Pendidikan adalah sesuatu yang esensial bagi manusia. Pendidikan sangat penting 

sehingga pendidikan ditempatkan pada kedudukan tertinggi dalam doktrinnya.  Dengan 

pentingnya pendidikan, maka pendidikan mempunyai tujuan untuk mendapatkan hasil dari 

pendidikan tersebut. Pendidikan berasal dari kata didik, yang mengandung arti perbuatan, 

hal, dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah religion 

education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang 

beragama. Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan pengetahuan tentang agama 

saja, tetapi lebih ditekankan pada feeling attituted, personal ideals, aktivitas kepercayaan.  

       Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan yang akan diterapkan 

dilingkungan keluarga, masyarakat, maupun di sekolah.  Nilai-nilai dalam pendidikan 

karakter sebaiknya dikembangkan melalui pengenalan, penghayatan, dan pengamalan 

dalam kehidupan sehari-hari. Karakter seseorang dapat diperkuat melalui aktivitas di 

sekolah. Di dalam pembinaan peserta didik, sekolah menyediakan berbagai program untuk 

mendukung proses pendidikan, membantu peserta didik mengembangkan kemampuan, 

kecerdasan, dan keterampilan mereka. Salah satu cara yang efektif dalam pembinaan 

karakter peserta didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
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       Kegiatan ekstrakurikuler adalah aktivitas di luar jam sekolah yang bertujuan untuk 

menyalurkan minat dan bakat siswa. Aktivitas ini tidak hanya sebagai tempat untuk 

menyalurkan hobi, tetapi juga memiliki dampak pada sikap dan perilaku sehari-hari siswa, 

serta dapat merangsang kreativitas dalam lingkungan mereka. Pembiasaan dan pengajaran 

melalui kegiatan ekstrakurikuler dianggap sebagai kontribusi yang signifikan dalam 

membangun wawasan anak.  Hal ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

karakter yang akan bermanfaat saat mereka berinteraksi dengan masyarakat di masa depan. 

Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pembinaan siswa yang 

bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat, prestasi, dan karakter yang diharapkan akan 

tumbuh dari dalam diri peserta didik. Kegiatan ini dilakukan oleh peserta didik dengan 

bimbingan dan arahan dari guru untuk kepentingan pembinaan peserta didik itu sendiri. 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang semakin mendapatkan perhatian adalah khitobah, 

sebuah kegiatan yang memungkinkan siswa untuk berbagi pengalaman, mengungkapkan 

pemikiran, dan memperkuat hubungan antar pribadi. 

       Secara umum, siswa-siswi di MA Al-Ihsan Kalikejambon mengalami permasalahan 

dalam hal percaya diri dan kurang berani berbicara di depan umum. Saat diminta oleh guru 

untuk bertanya dan memberikan pendapat di kelas, sebagian besar siswa-siswi lebih 

memilih mengandalkan teman yang dianggap lebih pandai dan berani, padahal mereka 

sendiri memiliki kemampuan yang cukup. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap masa 

depan mereka, terutama saat mereka berinteraksi dalam masyarakat. Kehadiran rasa 

percaya diri menjadi sangat penting bagi perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 

pihak sekolah di MA Al-Ihsan Kalikejambon melakukan upaya untuk meningkatkan rasa 

percaya diri siswi. Salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah adalah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Khitobah. Melalui kegiatan ini, sekolah berharap dapat melatih siswa-siswi 

dalam berbicara di depan umum sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik. 

       Rasa percaya diri bukanlah sesuatu yang ada secara alami namun diturunkan secara 

turun-temurun, dan merupakan hasil dari pengalaman hidup seseorang yang diperoleh dan 

dapat diajarkan melalui pendidikan. Oleh karena itu, langkah-langkah khusus dapat diambil 

untuk membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri siswa-siswi. Percaya diri 

berkembang melalui proses belajar dalam interaksi individu dengan lingkungannya. Rasa 

percaya diri merupakan keyakinan dalam kemampuan diri sendiri, termasuk perilaku, 
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emosi, dan spiritualitas, yang berasal dari kesadaran diri untuk melakukan tindakan sesuai 

dengan kapasitasnya guna memenuhi kebutuhan hidup agar hidup menjadi lebih bermakna. 

Walaupun tidak mudah, bahkan jika seseorang telah memiliki motivasi yang kuat, perlu 

usaha terus-menerus untuk membentuk kebiasaan baik, yang pada gilirannya akan menjadi 

pendorong bagi siswa-siswi untuk belajar dengan baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan pengertian metode 

penelitian kualitatif sendiri adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filosofi 

positivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah (berlawanan dengan 

eksperimen), dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat induktif/kualitatif dan 

temuan penelitian lebih menekankan relevansi dari pada generalisasi. Untuk pendekatan 

penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, dimana 

informasinya diperoleh dengan cara mendeskripsikan atau menjelaskan, dan menguraikan 

pokok masalah yang hendak dibahas dalam penelitian ini sehingga dapat ditarik 

kesimpulannya secara induktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Kondisi Percaya Diri Siswa-Siswi MA Al-Ihsan Kalikejambon dalam Berbicara di 

Depan Umum 

Percaya diri adalah keyakinan yang berasal dari dalam diri seseorang. Sifat ini 

merupakan karakteristik penting yang sebaiknya dimiliki oleh setiap individu. Semua 

orang memiliki tingkat kepercayaan diri, namun bagaimana mereka menyikapinya 

bisa berbeda-beda. 

Pada dasarnya siswa siswi MA AL-Ihsan itu memiliki percaya diri yang bagus, 

hanya saja perlu pembinaan dan pengkondisian lingkungan untuk 

mengengembangkanya. Untuk siswa-siswi kelas X mereka masih beradaptasi dengan 

lingkungan baru sedangkan kelas XI dan XII mereka sudah mulai bisa diajak 

mengembangkan rasa percaya dirinya melalui kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah. 

Siswa-siswi yang tingkat kepercayaan dirinya rendah itu disebabkan karena faktor 
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sikap pendiam yang dimiliki siswa dan ada rasa takut ditertawakan ketika 

mengungkapkan pendapatnya didepan umum.  

Kondisi percaya diri siswa-siswi MA Al-Ihsan Kalikejambon secara umum 

sudah bagus, ada yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi, sementara 

yang lainnya menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang kurang dikarenakan siswa-

siswi mempunyai sikap pendiam dan takut ditertawakan oleh temanya. Siswa-siswi 

kelas X cenderung lebih pasif karena mereka masih beradaptasi dengan lingkungan 

baru, sedangkan siswa-siswi kelas XI dan XII mereka sudah mulai bisa diajak 

mengembangkan rasa percaya dirinya melalui kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah, 

banyak perubahan positif yang didapat oleh siswa-siswi MA al-Ihsan setelah 

mengikuti ekstrakurikuler khitobah yaitu mereka lebih percaya diri berbicara didepan 

umum dan sudah berani beradu argument saat diskusi didalam kelas. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah di MA Al-Ihsan Kalikejambon 

MA Al-Ihsan Kalikejambon merupakan lembaga pendidikan yang 

mengutamakan pendidikan karakter bagi peserta didik. Karakter yang dibentuk tidak 

hanya mencakup kesadaran beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, tetapi juga 

mengembangkan rasa percaya diri siswa, terutama saat mereka berinteraksi di 

masyarakat. Penanaman rasa percaya diri ini dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Khitobah yang dilaksanakan di luar jam pelajaran untuk 

mengembangkan potensi siswa. Selain untuk menanamkan rasa percaya diri, kegiatan 

tersebut juga berfungsi untuk menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama 

antar siswa-siswi, serta memperluas wawasan mereka. Hal ini menjadi bekal penting 

bagi siswa-siswi saat mereka nantinya terjun ke masyarakat. 

Ekstrakurikuler khitobah di MA Al-Ihsan diselenggarakan dengan 

menggunakan empat bahasa, yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, 

dan Bahasa Jawa. Kegiatan ini ditampilkan oleh siswa-siswi dari berbagai kelas 

secara bergantian dengan menggunakan metode manuskrip yaitu sebelum berpidato 

mereka sudah menyiapkan   naskah pidatonya terlebih dahulu. Siswa-siswi yang tidak 

bertugas pada hari itu berperan sebagai audiens dan menunggu giliran mereka pada 

Jumat berikutnya. Khitobah dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati 

oleh panitia dan wajib diikuti oleh seluruh siswa-siswi kelas X, XI, dan XII. Panitia 

kegiatan ini adalah anggota OSIS MA Al-Ihsan. Khitobah dilaksanakan setiap hari 
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Jumat dari pukul 07.00 sampai 10.30 di rumah siswa-siswi yang telah dijadwalkan 

untuk kegiatan tersebut.  

Dari hasil observasi peneliti, kegiatan ekstrakurikuler khitobah dilakukan pada 

pagi hari dengan beberapa siswa-siswi yang memiliki tugas masing-masing mulai 

dari yang bertugas menjadi MC, pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan shalawat diba’, 

tahlil, pidato, dan do’a. Oleh karena itu, kegiatan khitobah ini juga melatih kerjasama 

antar siswa-siswi. 

Ekstrakurikuler khitobah di MA Al-Ihsan dilaksanakan setiap Jumat dari pukul 

07.00 hingga 10.30 di rumah siswa yang telah dijadwalkan. Kegiatan ini 

diselenggarakan dengan menggunakan empat bahasa yaitu, Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, Bahasa Arab, dan Bahasa Jawa, dan dibawakankan secara bergantian 

oleh siswa-siwi dari berbagai kelas. Siswa yang tidak bertugas menjadi audiens dan 

menunggu giliran di Jumat berikutnya. Program ini wajib diikuti oleh seluruh siswa 

kelas X, XI, dan XII, dengan panitia dari OSIS MA Al-Ihsan. Selain itu, kegiatan ini 

juga melatih kerjasama antar siswa dalam menjalankan tugas sebagai panitia, MC, 

Qiroah, Tahlil, Dibaan, dan doa penutup. 

3. Kendala dan solusi yang Dilakukan dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Khitobah 

di MA Al-Ihsan Kalikejambon 

Dalam setiap upaya untuk menanamkan rasa percaya diri pada siswa-siswi, 

tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Seorang guru atau pendidik harus berusaha 

keras dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler khitobah agar dapat mencapai 

hasil yang diinginkan. Setiap pekerjaan pasti memiliki kendala, terutama dalam 

meningkatkan nilai-nilai karakter, termasuk rasa percaya diri anak. Oleh karena itu, 

memusatkan perhatian dan berkonsentrasi pada kegiatan pembelajaran sangatlah 

penting. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa hambatan 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler khitobah di MA Al-Ihsan. Pertama, waktu 

pelaksanaan yang dijadwalkan pada hari Jumat, yang merupakan hari libur 

madrasah. Banyak siswa memiliki kegiatan lain sehingga yang hadir seringkali 

sedikit. Selain itu, masih banyak siswa yang malas menghadiri kegiatan ini. Kedua, 

masalah iuran kegiatan yang sering kali tidak dibayar tepat waktu oleh siswa. 
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Solusi yang diusulkan adalah memberikan bimbingan khusus, menasihati, dan 

memberikan sanksi atau denda bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan. 

Diharapkan dengan cara ini, siswa akan lebih disiplin dan menunda kegiatan lain 

yang tidak mendesak. Hambatan lainnya adalah sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, seperti sound system dan mikrofon yang sering mengalami gangguan. 

Solusinya adalah guru dan panitia bekerja sama untuk memperbaiki fasilitas 

tersebut agar berfungsi dengan baik. 

Kendala dalam pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler khitobah yaitu, waktu 

pelaksanaanya, siswa-siswi kurang semangat berangkat mengikuti Ekstrakurikuler 

khitobah dengan berbagai alasan, masalah iuran kegiatan, serta sarana dan prasarana 

yang kurang memadai. Dan untuk solusinya yaitu, dengan memberikan nasehat, 

sanksi dan denda kepada anak yang tidak mengikuti kegiatan serta guru dan panitia 

berupaya untuk memperbaiki sarana dan prasarana yang kurang memadai. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengkaji 

pembentukan rasa percaya diri dan keberanian siswa MA Al-Ihsan Kalikejambon melalui 

kegiatan ekstrakurikuler khitobah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi percaya 

diri siswa bervariasi, dengan kelas X cenderung lebih pasif dibandingkan kelas XI dan XII. 

Kegiatan khitobah dilaksanakan setiap Jumat pagi menggunakan empat bahasa dan 

melibatkan siswa dalam berbagai peran. Meskipun menghadapi kendala seperti kehadiran 

siswa dan masalah teknis, kegiatan ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara di depan umum. Solusi yang diterapkan meliputi pemberian nasihat, sanksi, dan 

upaya perbaikan sarana prasarana. Secara keseluruhan, ekstrakurikuler khitobah terbukti 

efektif dalam mengembangkan keterampilan public speaking dan rasa percaya diri siswa. 

 

SARAN 

Peneliti sadar bahwa data yang peneliti ambil masih belum akurat, kami berharap 

data yang telah peneliti ambil dan teliti dapat menjadi acuan dan dapat diteruskan oleh 

penelitian selanjutnya terkhusus dalam bidang Pembentukan Rasa Percaya Diri Dan 

Keberanian Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah. 
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